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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh motivasi kerja dan kemampuan kerja 
terhadap terhada kinerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Aceh. Populasi dalam 
penelitian ini adalah para pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Aceh dengan jumlah 
keseluruhan 348 orang pegawai, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini yang 
berjumlah 78 responden, penulis menggunakan rumus Slovin sebagai alat untuk menghitung 
ukuran sampel dalam penelitian ini. Hasil penelitian secara simultan yakni motivasi kerja dan 
kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai karena F hitung 3,381 lebih besar dari 
F tabel 2,333. Secara parsial variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
karena t hitung 2,245 lebih besar dari nila t tabel 1,991. Secara parsial variabel kemampuan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai karena t hitung 2,018 lebih besar dari nilai t tabel 1,991. 
Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan nilai sebesar 0,588 yang menandakan bahwa 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen adalah positif karena memiliki 
nila R > 0,5. Nilai R2 sebesar 0,683 menunjukkan bahwa hanya sebesar 68,3 % variasi variabel 
dependen (kinerja) yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen (motivasi kerja dan 
kemampuan kerja) dalam penelitian ini. Sedangkan sisanya yang sebesar 31,7 % dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian yang mungkin dapat 
mempengaruhi kinerja pegawai. 

 
Kata kunci: Motivasi kerja, Kemampuan kerja dan Kinerja Pegawai 

 
PENDAHULUAN  

   Kemampuan sumber daya manusia merupakan wujud dari kualitas kerja pegawai dalam 
bekerja, sumber daya manusia akan menghasilkan suatu pekerjaan yang optimal dan sesuai 
dengan standar kerja yang telah ditentukan. Sumber Daya Manusia sebagai tenaga kerja yang 
penting dalam suatu perusahaan atau organisasi.  Kreativitas dan inovasi sumber daya manusia 
sangat dibutuhkan oleh organisasi untuk mencapai tujuan organisasi dimana bekerja. Begitu 
juga sebaliknya Sumber daya manusia juga mempunyai berbagai macam kebutuhan yang ingin 
dipenuhinya. Keinginan pegawai untuk memenuhi kebutuhan maka pegawai mendabakan 
kompensasi dalam bekerja (Amri, 2021; Yusuf, 2021) 

   SDM yang baik dan professional akan sangat membantu dalam memaksimalkan kinerja 
dalam suatu instansi. Kinerja pegawai adalah sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu 
yang disesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut dalam suatu instansi dalam periode 
tertentu, yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu dari instansi di 
mana individu tersebut bekerja (Yulizar dkk, 2020; Mauliza, 2020; yusuf, 2023).. Kinerja 
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pegawai sangat penting bagi sebuah instansi atau lembaga pemerintahan untuk mengetahui 
kemampuan, keterampilan, kualitas kerja, kuantitas kerja, dan waktu yang digunakan para 
pegawai untuk bekerja. 

   Dinas Pendidikan Aceh merupakan salah satu instansi pemerintahan yang begerak dalam 
bidang pendidikan. Lembaga ini mempunyai visi terwujudnya pendidikan bermutu dan berdaya 
saing berlandaskan dinul islam pada tahun 2017. Tujuan utama pendidikan di Aceh adalah 
mempercepat pencapaian tujuan dan Target Kebijakan Nasional mengenai Pendidikan Untuk 
Semua (Education for All), dalam rangka pelaksanaan pesan Undang-Undang Pemerintahan 
Aceh Nomor 11 Tahun 2006 yaitu setiap penduduk Aceh berhak mendapat pendidikan yang 
bermutu dan Islami sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
diselenggarakan atas dasar prinsip-prinsip demokrasi dan keadilan dengan menjunjung tinggi 
hak asasi manusia, nilai islami, budaya, dan kemajemukan bangsa (Pasal 216 ayat (1) dan (2). 

   Motivasi dan kemampuan kerja merupaka faktor yang dapat meningkatkan kinerja 
pegaiwai, dimana motivasi merupakan suatu faktor yang mendorong seseorang untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai 
faktor pendorong perilaku seseorang (Amri, 2020; Sarboini, 2020). Setiap aktivitas yang 
dilakukan seseorang pasti memiliki sesuatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut, serta 
kemampuan kerja merupakan sesuatu minat atau bakat yang harus dimiliki oleh seseorang, 
dengan keahlian yang dimilikinya memungkinkan untuk dapat menjalankan dan menyelesaikan 
tugas-tugas secara baik dengan hasil yang maksimal keahlian yang dimiliki seseorang dapat 
diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal yang nantinya harus terus menerus 
ditingkatkan 
   
 
METODE PENELITIAN 

  Populasi Dan Sampel Penelitian. 
           Menurut Sugiyono (2014:80) populasi adalah wilayah generalisasi, obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah para pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Aceh dengan 
jumlah keseluruhan 336 orang pegawai  
 Menurut Arikunto (2010:174) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2014:81) berpendapat sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam mementukan 
sampel, penulis menggunakan rumus Slovin sebagai alat untuk menghitung ukuran sampel 
karena jumlah populasi yang diketahui lebih dari 100 responden. Mengingat jumlah populasi 
yang diketahui lebih dari 100, maka penetapan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin 
sebagai alat untuk menghitung ukuran sampel dalam penelitian ini. Berdasarkan pengertian 
populasi dan sampel, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini yang berjumlah  78 
responden 

 
  Operasionalisasi Variabel 

Operasional variabel menurut Sugiyono (2014) adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Operasional variabel dalam penelitian ini dapat 
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diuraikan sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas (independent) 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel independent (bebas) dalam penelitian ini adalah 
motivasi dan kemampaun kerja. 

 
2. Variabel Terikat (dependent) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena 
adanya  variabel dependent (bebas). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
dependent (terikat) adalah kinerja pegawai. 
 

Metode Analisis Data 
 Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier berganda. 

Menurut Priyatno (2012:36) analisis regresi linier berganda adalah alat analisis yang dapat 
digunkan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat yaitu antara 
motivasi (X1), kemampuan kerja (X2), dan kinerja pegawai (Y). Mencari persamaan garis 
regresi dengan menggunakan rumus: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
  Dimana: 
  Y = Kinerja Pegawai                                                                    X2 = Kemampuan kerja  
  α  = Konstanta (Nilai tetap)                                                          X1 = Motivasi 
  β1, dan β2 = Koefesien Regresi X1 dan X2                                e   = Error term 
  
   Pengujian Hipotesis 

Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variable dependen. Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan Ftabel dengan 
nilai Fhitung. Jika Fhitung lebih besar dari pada Ftabel. Maka keputusannya menolak hipotesis nol 
(Ho) dan menerima hipotesis alternatif (Ha) (Priyatno, 2012:56). Model analisis yang 
digunakan dalam uji F ini adaalah: 
Ha = Motivasi dan kemampuan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Aceh. 
Ho = Motivasi dan kemampuan kerja secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Aceh. 
 
  Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen (motivasi dan kemampuan 
kerja) secara parsial terhadap variabel dependen (kinerja pegawai) (Priyatno, 2012:58). Kriteria 
pengujian hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut:  
 Ho = Motivasi dan kemampuan kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Aceh. 
 Ha = Motivasi dan kemampuan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Aceh. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk analisis data dalam penelitian ini digunakan regresi linear berganda. Pengujian 

hasil regresi linear berganda seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 17.10

1 1.743  9.811 .000   

Motivasi .134 .060 .250 2.245 .028 .984 1.016 
Kemampu
an  Kerja .082 .081 .114 2.018 .312 .984 1.016 

a. Dependent Variable: Kinerja 
        Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan Tabel 1 dapat di formulasikan persamaan linear berganda, seperti dibawah 
ini: 

Y = 17,101 + 0,134 X1 + 0,089 X2 + e 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dapat diketahui bahwa nilai daria 

(constant) adalah 17,101. Nilai ini menunjukkan bahwa pada saat motivasi bernilai nol, maka 
kinerja (Y) akan bernilai 17,101. Sedangkan nilai dari X1 yaitu sebesar 0,134 menunjukkan 
bahwa ketika terjadi kenaikan motivasi sebesar satu satuan, maka kinerja akan meningkat 
sebesar 0,134 satuan, jika nilai dari X2 yaitu sebesar 0,089 menunjukkan bahwa ketika terjadi 
kenaikan disiplin kerja sebesar satu satuan, maka kinerja akan meningkat sebesar 0,089 satuan.  
Dengan demikian semakin tinggi pengaruh motivasi dan disiplin kerja, akan semakin signifikan 
mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Dinas PendidikanAceh. 

 
   Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Koefisien korelasi (R) menunjukkan hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. Sedangkan penggunaan adjusted  (Adj R2), atau koefisien determinasi yang 
telah disesuaikan, untuk melihat seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen bila dibandingkan dengan R, berdasarkan korelasi dan determinasi dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,511 0,261 0,239 

       Sumber: Output SPSS 
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Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,588 yang 
menandakan bahwa hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen adalah 
positif karena memiliki nila R > 0,5.  Adapun nilai R2 sebesar 0,683 menunjukkan bahwa hanya 
sebesar 68,3 % variasi variabel dependen (kinerja) yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
independen (motivasi dan disiplin kerja) dalam penelitian ini. Sedangkan sisanya yang sebesar 
31,7 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian yang mungkin 
dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

. 
   Hasil Pengujian Hipotesis 
   Uji Secara Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara bersama-sama (secara simultan). Dapat dijelaskan pada Tabel 3. 

Tabel 3 

Bentuk Pengujian Nilai Statistik Keterangan F Hitung F Tabel 
Pengujian secara simultan 3,381 2,333 Hipotesis diterima 
Pengujian secara parsial t hitung t tabel  

Motivasi 
Disiplin Kerja 

2,245 
2,018 

1,991 
1,991 

Hipotesis diterima 
Hipotesis diterima 

        Sumber: Output SPSS 
H1 :  Hubungan antara kedua variabel (secara simultan) yakni motivasi dan disiplin kerja 

dengan kinerja pegawai menghasilkan angka F hitung sebesar 3,381. Nilai F tabel pada 
tingkat keyakinan 95 persen menunjukkan angka sebesar 2,333. Tampak dari output 
ternyata angka probabilitas sebesar 3,381 menunjukan hasil signifikan. Dikatakan 
signifikan karena F hitung 3,381 lebih besar dari F tabel sebesar 2,333. 

   
   Uji Secara Parsial (Uji t) 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat nilai signifikan yang digunakan untuk menguji 
hipotesis secara parsial. Selanjutnya pengujian hipotesis secara statistik dapat digunakan nilai 
probabilitas t <  0,05 sebagai berikut: 
H2 :  Pengaruh variabel independen terhadap kinerja pegawai menggunakan statistik uji t. 

Nilai t hitung variabel kemampuan kerja (X1) menunjukkan angka sebesar 2,245 lebih 
besar bila dibandingkan dengan nila t tabel pada tingkat keyakinan 5 persen menunjukkan 
angka sebesar 1,991. Dengan demikian dapat diartikan secara parsial motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian berdasarkan signifikan 
disimpulkan bahwa : Ha = diterima dan Ho = ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang diajukan yaitu diduga motivasi mempunyai hubungan positif dengan 
kinerja terbukti kebenarannya. 

H3 :  Pengaruh variabel independen terhadap kinerja pegawai menggunakan statistik uji t . 
Nilai t hitung variabel kemampuan kerja (X2) menunjukkan angka sebesar 2,018 lebih 
besar bila dibandingkan dengan nilai t tabel pada tingkat keyakinan 5 persen 
menunjukkan angka sebesar 1,991. Dengan demikian dapat diartikan secara parsial 
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian berdasarkan 
signifikan disimpulkan bahwa : Ha = diterima dan Ho = ditolak. Dapat disimpulkan 
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bahwa hipotesis yang diajukan yaitu diduga disiplin kerja mempunyai hubungan positif 
dengan kinerja terbukti kebenarannya. 

HASIL 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dapat diketahui bahwa nilai konstanta 

perluasan pangsa pasar sebesar 17,101menjelaskan jika kinerja pegawai tidak mengalami 
perubahan, maka perluasan pangsa pasar pada kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan 
Aceh secara konstan berada pada posisi 17,101 unit skala likert. Nilai koefisien korelasi (R) 
menunjukkan nilai sebesar 0,588 yang menandakan bahwa hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen adalah positif karena memiliki nila R > 0,5.  Adapun 
nilai R2 sebesar 0,683 menunjukkan bahwa hanya sebesar 68,3 % variasi variabel dependen 
(kinerja) yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen (pengawasan dan disiplin 
kerja) dalam penelitian ini. Sedangkan sisanya yang sebesar 31,7 % dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian yang mungkin dapat mempengaruhi kinerja 
pegawai. 

 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan diberikan 
saran-saran sebagai berikut: 

1. Secara simultan yakni pengawasan dan disiplin kerja dengan kinerja pegawai 
menghasilkan angka F hitung 3,381 lebih besar dari F tabel sebesar 2,333. Dengan 
demikian berdasarkan probabilitas/signifikan disimpulkan bahwa : Ha = diterima dan Ho 
= ditolak. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu diduga pengawasan 
dan disiplin kerja mempunyai hubungan positif dengan kinerja pegawai. 

2. Nilai t hitung variabel pengawasan (X1) menunjukkan angka sebesar 2,245 lebih besar 
bila dibandingkan dengan nila t tabel pada tingkat keyakinan 5 persen menunjukkan angka 
sebesar 1,991. Dengan demikian berdasarkan signifikan disimpulkan bahwa: Ha = 
diterima dan Ho = ditolak. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu 
diduga pengawasan mempunyai hubungan positif dengan kinerja terbukti kebenarannya.  

3. Nilai t hitung variabel disiplin kerja (X2) menunjukkan angka sebesar 2,018 lebih besar 
bila dibandingkan dengan nilai t tabel pada tingkat keyakinan 5 persen menunjukkan angka 
sebesar 1,991. Dengan demikian berdasarkan signifikan disimpulkan bahwa : Ha = 
diterima dan Ho = ditolak. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu 
diduga disiplin kerja mempunyai hubungan positif dengan kinerja terbukti kebenarannya. 
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